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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Setelah melalui proses panjang penggarapan karya musik Suita Dalam 4 

Gerakan yang telah dipaparkan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa proses 

penggarapan sebuah karya yang berkaitan dengan ide penciptaan di luar dari 

unsur musikal tentunya harus benar-benar dicari korelasi antar keduanya, pada 

karya ini kaitan atau relasi dapat ditemukan dengan menggambarkan unsur 

ekstramusikal ke dalam karya musik. Penulis menggambarkan air dengan cara 

penggarapan notasi naik dan turun secara konstan, menggambarkan buih dari air 

sebagai partikel kecil dengan pengolahan ritme dan penggunaan teknik staccato. 

Menggambarkan udara dengan teknik pernapasan dengan menggabungkan teknik 

fluter pada instrumen tiup. 

Karya ini memiliki unsur programa, namun bukan berarti 

mengesampingkan pola-pola penggarapan teknik pada musiknya, pengolahan 

teknik dan elemen musikal juga tetap menjadi acuan utama pada karya ini agar 

pengaplikasian karya berjalan maksimal. 

B. Saran 

Saran yang dapat bermanfaat pada penggarapan sebuah karya musik 

programa: 
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1. Mencari korelasi yang tepat antara unsur musikal dan ekstramusikal 

kemudian baru mengangkatnya kedalam satu karya, jangan tergesa-gesa. 

2. Aspek kedalaman akan teori menjadi sangat penting untuk penggarapan 

musik agar karya tidak menjadi monoton dan membatasi konsep musik 

dengan ekstramusikal dirasa perlu agar tidak melenceng terlalu jauh dari 

konsep, untuk itu hal yang harus dilakukan adalah memahami betul unsur 

ekstramusikal yang akan diangkat menjadi sebuah karya seni dan cari 

betul korelasi yang tepat antara keduanya. 
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